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BAB 1

FPENDAHULUARN

A. Latar Belakang Masalah *

Pembangunan Nasional pada hakekatnya adalah
pembangunan jangka panjiang yang diiakukan éecara
bertahap, dimana tujuan setiap tahap .pembangunan;
bermaksud mening%atkan tarap hidup ‘dan kesejahteraan
selurub rakyat Indonesia serta meletakkan landasan yang
kuat untuk tahap pembangunan berikutnya.

Bengan tujuan pembangunan itu, maka dalam setiap
tahap pembangunan diusabalkan agar masyarakat segera
memnperoleh manfaat dari hasil pembangunan yaitu  berupa
kesejabteraan lahir dan batin:

Sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah
terciptanya landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia
untuk dapat berkembang atas kekuatan sendiri, menuju
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Indang~Undang Dasar tahun 19405, Untuk itu,maka
pemerintah  telah "melaksanakan  pembangunan disegala
bidang dengan upaya semaksimal mungkin wntuk meninghkat—
kan pendapatan perkapita seluwruh rakyat Indonesia.

Salah, satu faktor penentu terciptanya
pembangunan Masional, adalah mengarahkan ® swadaya
masyarakat ke arah pembangunan tepat guna dan  berdaya

guna, terutama di dasrah pedesaan.




-";'

-

- Untuk mencapai tujuan masyarakat adil Qan makmur
di perlukan  waktu yang cukup lama dan kegiatan
pembangunan yang berkesinambungan dari REFELITA  yang
satit ke REPELITA vang lain. Secara operasional, tuwiuvan
pembangunan yang ditetapkan dalam Garis-Baris PBesar
Haluan Negara dalam bentuk pola dasar pembangunan
Nasional =zebagai berikul :

1

"Pembangunan Nasional bertujuan untuk  mewujudkan
suatu masyarakat adil dan malkmuwr  yang merata

-materil gdan sprituil berdasarkan Pancasila
sebagal wadah Negara Kesatwarr Republik Indonesis
vang mevdeka, berdaulat dengan rakyat dalam

suwagana kehidupan bangsa yang aman, merata tertib
dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan
duniaz vang merdeka, berszhabat, tertib dan
damai” .

Berdasarkan dengan perumusan terssbhut di atas,
maka tergambar dengan jelas bahwa pembangunan nasional
gilaksanakan dalam pembangunan manusia Eautdhnya yarig
mengaciy pada pembangunan dari rakyat untuk rakyat.

Dilain h&l dalam Garis—-Garis Besar Haluan Negara
di jelashkan babwa pembangunan dewasa ini diperioritas—
kan kedaerah pedesaan, oleh karena ssbagian  besar
masyatrakat Indonesia berdiam di daerah pedesaan  yang
meyupakan titik sentrxl pembangunan Masional. Hal ini
dimaksudkan aoar masyvarakat langsung merasakan manfaat
pembangunan secara nyata. )

FPembangunan wvang mapan di daerah pedessan  akan

dapat dicapai apabila diduhkung oleh beberapa Taktor,

seperti @
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1. Pemgrintah Dess
2. Partisipasi masyarakat
3. Perencansan yang mantap.
4, Pembiavasn.

Dengan keempat fakto terszbut di atas merupakan’
salah satut prioritas .fungsi Lembaga Ketahanan
Masyarakat Dess adalah peEran sertanya didalam

memberikan kaderisasi pelanjut tongkat estapet

K
H

kepemimpinan baik didaerah pedesaan maupun di daerah

1 F

perkataan. Fenghkaderisasian yang digalakan oleh Lembaga

Ketahanan masyarakat Dess di pokushkan kepada pemuda—

penuda desa, dengan harapan akan menjadi mitra
< pemerintab dan tokoh masyarakat dalam mewuindhkan
pembanguran di  =egala bidang vang ada di daerah

redesaan Kecamatan SQFamaju Kabupaten Daerats Tingkat II
Luwu. Mamun peran serta p;muda—pemudi pedesaan di
Kecamatan Sukamaju Wabupaten Daerah Tingkat 11 Luwa, di
bidang pembzangunarn, sunggub sangal mengecewakarn.

Dengan demikian; maka *‘peneliti menfokuskan
perhatiannya pada bidang pemb?naan pemuda pedesaan  di
Kecamatan Sukamaiu Kabupaten Daerah Tingkat II 0 Luwat.
Hal ini merupahkan salah satu fungsi Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desas vang harus sejalan dengarr  beberapa

fungsinya yang lain.




B’

2

Pembatasan dan Rumusan Masalah

Suatn hﬁl yang tidak mungkin dihindardi ldgi dalam
proses kehidupan manusia adalah manusia selalu
diperhadapkan keanska-ragaman masalah  yang dihadapi
dimasa lampau dan pada saat sekarang ada kemungkinan
akan muncul dimass yvang akan datang. Menurut pendapat

gseorang  paker Ilhmu—ilmu Sosial Dr. Suharsind Arikunto

mengatakan 3 )

"Masalah, mesti merupakan bagian dsri Kebutuban
‘seseocrang; yang dipecahkan. HMal ini merupakan
gambaran vyang Jjelas babwa yang dihadapi dalam
proses pencapaian tujuan adalabh sangat penting”
{1985 = Zi1.° .

Untulk melakeanakan fTungsi  LEMD  di Kabupaten
Daerah Tinghkat IT Luwu khususnya di wila}ah Kecamatan
Sukamzin maks perlu adanya sistem pembangunan manusia
seultubnya agar pelaksanzan fungsi LKEMD dapat berijalan
dengan baik. *

Mengingat penting masalah-masalab yang dihadapi
oleh . pemerintah daerah dalam melaksanakan fungsi  LKMD
di Kecamatar Suhkamaju Kabupsten Daerabh Tingkat I1 Luwn
maka perluw adanya pemecaban, masalab dan berusaha
mencegsh timbulnys kemungkinan besar dapat memperlambat
sistem pelakeanaan fungsi LKMD yang telah direncanakan.

Atas dasar tersebut di atas, maéa penulisan

shiripsi ini, masalab—-masalah yang diteliti dirumuskan

sebagai berikut :




th

a. Bagaimzna pelaksapaan fungsi i_embaga Ketahbanan
Masyarakat Deess (LKMD) sebagai wadah partisipasi
masyarakat dalam merencakan dan melaksanakan
pemnbangunan dESa%

b. Hagaimana pelaksanaan fungsi  LKMD sebagai wadah
mesbina dan menggerakkan potensi  pemuda untuk
membangun 7

c. Faktor—Ttaktor apakah yvang mendorong dan menghambat
pelaksanzan fungsi Lembzga Netabanan Masyarakat Desa
{LKMD)} eebagai wadab partisipasi masvarakat desa dan
meren;anahan dan melaksanakan pembangunan desa dan

sebagai pembina dan penggertak potensi pemuda  untuk

membangun? »

C. Tuiuan dan Kegunaan Penelitian
. Tuwijwan Penelitian
Fenelitian dan penulisan skripsi  1ini adalah
dimaksudhkan @

Fa UntuL mempetroleh gambararnr tentang bagaimana
%pelaksanaan fungsi LKMD sebagai wadah partisipasa
masysrrakat delam merencanakan dan  aelaksanakan

pembanghnan desa.
b. Untuk mengetahbui bagsimana pelaksanaan  fungsi
Lembaga Ketahanan Masyarahkst Deca {(LKMD) sebagail
wadah_ membina dan menggerakkan potensi pemuda

untud membangun.




c. Untuk mengetahuifaktor—faktor apa yang mendorong

dan menghambat pelaksanaan fungsi Lembaga
Ketahanan Hasyarakat Desa sebagai wadab
partisipasi masyarakat dalam merencanakan dan
melaksanakan pembangunan desa, dan usaha membina
dan menggerakkan potensi pemuda wniuvk membangun.
2. Kegunzan Penelitian
Fenelitian dan penulisan skripsi 4ni  adalahb
diharapkan berguna = i
a. Sebagai salab satu bahan informasi mengenai upaya
peninghkatan peranan LKMD dalam pembarngunan desa.
h. Sebagai sarana bagi- penttlis dalam upaya

memperluas pengetéhuan tentang aspek-aspek

pelaksanaan pembangunan gesa khususnya.
. Sebagsadi salah satu syarat dalam ranghka
menyelesaikan study pada Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmay Politik "Universitas "43Y Ujung Pandang.
Ty

D. Mptodologi Penelitian
1. Metode Penelikian

v

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah di
dasarkan pada metode "deskriptif® yaitL suatu metode
pEnelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh secara
uwmum terhadap akumulasidata dasar.

2. Populasi dan Sampel

a. Fopulasi dalam penslitian ini adalah semua

pendudui  Kecamatan Sukamaju Kabupaten Daerah

L)
Ay
?ﬁ}




Tirghkat II Luwwu yang beriumlah 15.980 orang dan
jumlah kepals heluargs berjumlah'iiéaﬁ oramng.
b. Sampel
Sampel penelitian ini adalah diambil dari atau
dipilih sebanyak 5% responden dari seluruh  rumah
tangga dan kepala keluarga y;ng ada. Jadi Jjumlah

sampel vyang diambil dalam penelitian ini adalah

berjumlah 84 orang, yang meliputi :

— Pegawai Negeri sebanyahk = 12 orang
— Pegawai dan Wiraswastz sebanyak = 40 orang
= Remaja/pemuda sebanyak = J2 orang

Jumlah = 84 orang
Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primey
Fengumpulan data primer dipercleh melalad
penelitian -lapangan, wyaitw penelitian yvang
dilzkukan secara langsung pada ohveh yang
diteliti dengan merggunakan teknik wawmancara,
vaitu pengumpulan data yang dilakukan  dengan
jalan mengadakan tanva jawab kepada re;pnnden
yang bersanghkutan. Wawancara ini dilakukah dengan
mempergunakan pedoman wawancara depgan  responden
yvang diteliti adalah sebanyvak 84 orang.
. Data Sekd;der
Dipercleh melalui study kepustakaan tentang

hasil penelitian wyang sama dengan penelitian




iniseperti dohumen—dokumen terrtulis, karya ilmix
vang relevan.
4. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan diklasifikasikan,
kemudian ditabulasi dalam bentuk  tabel frekuensi
stau prosentase,

Sictimatikan Pembahasan

L
»

Fembahagan dan penulis skripsi, disajikan dalam
:— -
lima bab, yang sistimatikanya sebagai berikut :
Bab pertama, dikemukakan pendabuluan yang berisi

latar ~ belakang masalah, pembahasan dan perumnusan

Jmasalah, tujuan dan kegunsan  penelitian, metodologi

penelitian, sistimatika pembahasan.

Bab herdua, dikemuhkakan tinjauvan pustaka  yang
meliputi pengertian, keduduhkan dan fungsi LKMD,
partisipasi’hmasyarakat dalam pembanguran desa, dasar
dan tujuannya.

EBab ketiga, dikemukakan gambaran woum lokasd
penelitian, selayang pandang Kecamatan Sukamaju,
Feadaan Beografis, Struktur Organisasi.

Bab Keempat, dikemuhkakan hasil penelitian dan
pembahssan yang meliputi @ fungai L.KMD s=sebagai wadah
partisipasi masyarakat dalam merencakan dan
melaksanakan pembangunan desa, fungsi LKMD  sebagai

viadah membina dan menggerq%kan potensi Femuda untuk

membangun, faktor—faktor yang mendorong dan menghambat,

-_—



Hab kelima, dikemukakan kesimpulan dan saran-—
melipnti kesimpulan dan  saran—saran

yang

saran yang
merupakan penvtup dari penulisan skripsi ind.

A
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BAB I —

TINJAUAN PUSTAKA

f. Pengertian, Kedudukan Fungsi LKMD

Dalam pelaksanzan pembangunan untuk meningkathkan
tarat hidup dan kesejahteraan, khususnya di daerabh
pedesaan, maka salah sate wadah yang menentukan ialab
Lembaga Ketahanan Masvarakat Desa (LKMB}, lembaga ini
adalah penjielmaan dari Lembaga Sosial Desa (LSD) vyang
ada sebelumnya. Berdasarkan Surat Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 28 Tahup 1980, Lembaga Sosial
Desa {L.8D) ditingkatkan fungsinya menjadi Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD),; agar hasilnya dapat
lebih meningkat. *

Lembaga Ketzhanan Masyarakat Desa (LKMD) adalah

badan atan oganisasi masyarakat dari dan untuk
mengadakan keriasama serta bermusyawarah guina
merencanakan dan melaksanakan  pembangunan  di Resa

tersebut:

Dalam Keputus=an HMenteri Dalam MNegeri Nomor 27
tahun 1984 tentang susuman organisasi dan  tata kerisx
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa fLKMD) , maka
dikemukakan beberapa pengértian sebagai berikut
a. Ketzhanan Nasionald adalah kemamapuan dan

ketangguhan suatu bangsa menuju°kejayaan bangsa dan
negara. Heqtuk dan wujiuwdnya adalah hkondisi dinamis

vang merupakan integrasi dan kondisi tiap—tiap aspek

.dari-kehidupan bangsa dan negara.




b. Desa adalah suatu wilayah yang dftempati cleh
sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat
termnasuk  didalamnya kesatuan masyarakat hubkum  vang
mempunyai orgaanisasi pemerintaban terendah langsung
dibawal organisasi penerintahan camat bahkan
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesiax. -

c. helurahan adalah suatu wilayah yang diteméati oleh

I

sejumlah penduduk yang mempunyai arganisasi terendah

dan langsung dibawah camat; yanhg tidak berhak
menyelenggarakan urusan rumah tanggganya sendiri.
Berdasarhkan pengertian tersebut diatas, yang

gihubungkan dengan Surat Keputusan Presiden Nomor 28
Tahun 1980 maka y%ng dimaksud dengan Lembaga Ketabhanan
Masyarahkat Desa {LKMD) berdasarkan FKeputusan Presiden
ini adalah sehaga% berikut =

Hl.embaga Ketahanan Masvarakat Desa {(LKEMD) adalah
lembags masyarakat di desa atan  kelurahan vyang
tumbuh, oleh dan untuk masvarakat dan merupakan
wahana partisipasi masyarakat dalam  pembangunan
vang memadukan pelaksanaan berbagaid kegiatan
pemerintabh dan prakarsa serts swadaya gotong
rovonyg masysrakat dalam segala aspek kegiatan dan
kehidupan st penghidupan dalam ranghka
mewujudkan Ketahanan Masional yang meliputi aspek
idiclogi politik, ekonomi, sosial budaya, agama,
pertahanap dan keamanan".'(Kepres Mo. 28 : 1980
2).

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas,
maka jelas bahwa lembaga Ketahan Masyarakat Desa {LKMD),
metrupakarn szlah satu lembaga wang =angat penting
artinys= dalam peﬁbangunan khususnya di wilayah

pedesaan. .

!




bE:

“"Seperti talab diketahui pula bahwa pada dasarnya
usaha pembangunan itw dilaksanakan oleh pemerintah dan
masyarakt sesuai dengan tujuan pokok pembangunan  yang
ditujukan kepada tercapainya kessjahteraan lahir batin
bagi selurubh masyarakat sehingga guna merealisir tujuan
tersebdt, masyarakat desa tidak hanya sebsgai obhyek
atau sacaran pembangunan, akan tetapi juga sekaligus
menjadi subyek pembangunan. Untuk itu maka pemgangunan
desa harus didasarkan pada usaha peninghatan Iswadaya
masyarakat sebagai Taktor atama dalam melaksanakan
pembangunan desa. '

Fembangunan desa dilaksanakan dalam. rarnghka
imﬂangan kewzjiban "avang sewajarnya antara pemerintah
dany  masyarskat, Rewajiban pemerintah disini  adalah
menyedialkan sarana—-sarana dan prasarana, memberikan
imbangan dan penéawaEan dan Tasilitas yang diperlukan
sedanghkan selebibnysa didasarkan pada kemampuan
masyarakst desa itu sendiri. Oleh karena pembangunan
harus merupakan usahs bersama antara pemerintah dan
masyarakat. Maka sudah barang tentu bahwa didalam
memadgkan atauw mempertemukan antara pemerintabh dan
masyarakat, perlu adanys sarana vang digunakan untuk
mencapai maksud tersebut, sarana in% adalah wadah
partisipasi masyarakat dalam rangka ikut mendayrma

Baktikan diri kedalam proses pEmbangunan. Wadah

partisipasi masyarakat ite hendaknya dapat mepampung
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dan melaksanakan aspirasi masyarakat, maupun inisiatif
atau prasarana yang tumbuh/liar dagi masyarakat. bWadah

vang dimaksud tidak lain adalah Lembaga Ketahanan
Masyarakst Desa (LKMD) . ”

Wadah 4ini diharapkandapat melsksanakan berbagail
furgsi untuk menunjang pelaksanaan pemnbangunan  untuk
terwujudny% sasaran yang diharapkan, terutama dalam
usaba untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
dalam wi}ayahnya masing—-masina. Selain menjiadi  wadah
partisipasi masvarakat juga dapat dimanfaatkan o©leh
berbagai instansi yang ‘ merupakan tugas d=lam
pelaksaﬁaan pembargunan di dess.

keberadaan Lembaga Ketshanan HMasyarakat Desa
{LKMD) atdalah dikarapkaan untuk mampy memacett
pelaksanaan pembangunan di wilavah pedessan,. vang dalam

menjalankan {tugas—tugasnya didukung oleb partisipasi

. aktif masyarahkat desa itu sendiri.

Adapun kedudukan dar susunan organisasi  lLembaga
!

Ketahanan Masyarakat Desz (LKMD), telah diatur dalam
1

keputusan Presiden Nomor 28 Tahun 1980 pasal & dan 4

sebagai berikut :

"_embaga Ketahanan Masyarakat .Desd berkeduduhkan
baik di desa maupun di kelwrahan dan  wmoerupakan
suztu  lembaga masyarakat yang berifat lokal dan
seara organisasi berdiri sendiri. Fengurus
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa  terdiri dari
pemaika—penuka masyarakalt dan pimpinan” lembaga—
lembaga masyarakat yang ada di desa atau
kelurahan setempat. Susunan organisasi  lLLembags
Ketahanan Masyarakat Desa terdiri dari » .
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2. Wetua UM o VENQ dijabat oleh Kepala
Desa/kelurahan.

. Ketus I

c. Ketua I1

d. Bekretaris

e. Hendahars

. Angocta  pengurus lainnya yang  terbagl  dalam

sekei—seksl szsual dengan kebutuban”.
{Bayu Suryaningrat @ 1980 : 448-449)

Hal imi  wmenuniukan bahwa kedudukan Lembagea
Ketahanan Masvarakat Desa (LKMD) vamg dibentuk setiap
desa/keluraban, adalah merupakan organisasi sosial
kemasyvarakatan yvang berkedudukan di desalbkeluraban dan
beridri sendiri. tideak ada hailtan antear satuw LEMD dan
LMD di desa/skelurahan lain, hanyalah hubumgan  keria
sama yang bLidabk mengibkat secarsa organisasi. Disamping
1tu duwga tidak ada LEMD ditinokat kecamatan yang dapat
memnpersatukan LEMD dalam kecamatan yvang bersangkutan.

Susunan crganicsasil Lembaga Ketahanan masyarabat
Desa (LKMD)  wvarng bkersifat fungsional, yang dimaksud
wrtulk melancarkan tugas-tugas kepala desaslurabn maupun
partisipasl masyvarakat dalam pembangunan desa. dan

; :
menjadi partner pemerintabh desaSlurah dalam  pembinaan
masyarakat desa. Farena itu maka ketua wmum  Lemnbaga
retahanan Masvarakat Desa (LEMD)Y haruse dijabat oleh
tokaoh—tohkahlh masyarakalt setempat dan para aenerasi
mudary s .

Dari  perpaduan antara peranghkat desakelurahan
derngan seqgenap lapisan masyarakat desa/keluraban  dalam

wadan LiMd, dibaraphkan akan dapat mewuiudkan ketahanan

masyarakalt dipedesaan dalam hal ideologi, politik,



skomnomli, sosial budayva, SGAMa « pertahanan keamanan
rakvat dari segala ancaman, gangouan. dan  rongrongan.
baik vang datang dari dalam desalkelurahan maapun  dari
Tuar.

Tugas pokok  dari fungsl Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD) adalah membantu Hepala Desa/
keluratbian dalam merencanakan dan melaksanakan
pembangunian atau musyawaraih, menggerak dan meningkatkan
prakarsa partisipaszi masyarakat dalam nembangunan
szcara  terpadu melalul gotong royonag, dan  menpumbubkan
cuatu  kondisi dinamis masyarakat untuk  menagembanghkan
hetahanan di desa keluraban.

Untuk melakzankan tugas pokok dan  Tunasi  LEKMD
tercsebut, maka dibagi kedalam sembilan fungsi sebagal
=3 g AU

"Dalam melahsanakan tugas  pokok. maka Lesmbags

retahanan Masyarahal Desa (LMD} EMPLITY @i

furigsi:

1) Sebaasil wadabh partisipasi masyarakat dalam

merencanakan dan melaksanakan pembangurarn.

2) Menanamban penoertian darn kesadaran

penghayatan dan pengamalan Fancasila.
Z) Mengalih, memanfaathkan potensi dan  menggerak-—

kan swadaya  masyarahkat  untuhk melaksanakan
pembangurnan .
43} Bebagai SaEra telekomunikasi antara

pemerintabh  dan masyvarakat serta antara waraga
da masyarakst, itw sendiri.

%) Meningkathkan pengeltahbuan dan betrampilan
masyasrakat.

&) Membina darr mengaerakhkan potensi pemuda untuk

memkangurn .

Meningkatkan peranan wanita dalam  mewajudkan

keluarga sejabitera.

8) Membdina kerjasama antar lembags vang ada dalam
masyarakat untuk membangun.

~l
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2} Melaksanakan tugas—tugas lain dalam ranghka
membantu pemerintah desa  atau pemerintab
kelurahan untuk menciptakan hketahanan vyang
mantap”. (Rayu Suryaningrat : 1980 : 449-45Q0).

Dari kesembilan fungsi LKMD tersebut diatas maka

dijelaskan dalam wraian—uraisn paragrap-paragrap

berikut ini :

1. Fungsi' LMD sebagsi wadah partisipasi  masyarakat

dalam merentanakan pembangunan dan melaksanakan
pembangunan desa.

Lembaga HKetashanan Masyarakat Desa sebagai
wadah yang tumbuh dari, cieh dan untuk masyairakat di
pedessan, berfungsi untuk membantu kepala
desa/kelurahan dalam meréencznakan danm melaksanakan
pembangunan desa, vang didasarkan atas asSas
musyawarah | dan gotong royongan. Untuk itw  LKMD
sebagal  wadah pemersatu partisipasi masyarakat,
harus tampil ‘sehagai motor penggerak pembangunan
dess guns meningkatkan kesejahteraan masyarakzat.

Untuk melaksanakan Fungsi tersbut, maka LKMD
menghimpun pemimpi; organisasi sosial kemasyarakatan

5

vang ada di tinghkat desalkelurahan, pemuka—pemuka
dari gelongan agams dan adat, generasi  muda  vyang
éerdgri dari pemuda, pelajar dan mahasiswa serta
cendekiawan yang berdomisili d8i desa/kelurahan yang
bersanghkutan, dan tohkoh—tokoh Rkaum wanita dan
sehagainys, kgsemuanya itu dipersafukan datltam LKMD

untuk merrumuskan perencanaan dan selanjutnya

+
»
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melaksanakan ﬁémbangunan desa vang didasarkan atas
dasar musyawaraii. .
Funsi LEMD dalam Memasyarakatkan P-4

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa berfungsi
untuk membantk  pemerintah  desa/keluraban dalam
mengamslkan pengertian  pengamalan  Pancasila  bagd
setiap warga masyarahkat desa/kelurahan, agar mereka
menerapkan dalam kebidupan keluarga maupun dalam
linghkungan peréanlan masyarakat.

Fungsi LKMD dalam hal ini' adalah mengharuskan
kepada setiap anggotanya menjadi kader dan pelopor
didalam penghavatan dan pengamslan Pancasila, baik
sebagia dagér ideologi negara MALPLUD sebagal
falsafah dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Oleh
karena itw para anggota LMD harus berupaya
melaksanakan fungsi tersebut, agar menjadi  panutan
bagi warga masyarahkat desa dalam menghayati dan
mengamalkan Fancasila dalam ke%idupan sehai-hari.
Fungsi LMD dalam bntuk Swadaya Gotong Royong

i_embaga Ketahanan Masyarskat Desa berfungsi
untuk menggali, memanfaatalk potensi dan menggerahkkan
gotong-— royong masyarakat dalam pembangunan
desa/kelurahan. tntuk menggali dan memanfaathkan
potensi desa dengan sebaik-baiknva, maka LMD

sehagai wadabh yvang berfungsi untuk membantu Kepalsa

Desa/Lurah dalam hal tersebut, harus tampil sebagai

s,
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pelopor wuntuk memuprk swadaya dan goltong-royong
masyarakat di pedeséﬁn.

Sebagai mana dikemukakan bahwa Desa/kKelurahan
memiliki sumber dava alam seperti lahan pertanian,
peéernakan, perkebunan, perikanan perhubungan serta
aneks bahan galian dan sebagainya, perlu digali dan
dimanfaztkan. Untuk maksud *tersebut, diharapkan LKMD
sebagai wadah pemerasatui masyarakat desa dapat
berfungsi  untuk menggerakraq sumber daya maanusia
dalam meningkathkan produksi para petani, petambak,
reladang, peternakan, nélayan, penge}gajian,
karyvawan, burwh, pegawai.dan sebagainysa.

Fungsi LKMD sebagai Saranz Komunikasi Fedesaan

LembBaga Ketaharnan Masyarakat Desa berfungsi
untuk menjadi salab satu sarana komandikazi  antara
pemerintah dan.masyarakat, dan antara masyaralkat itu
sendiri dalam linghkungan pergavlian sehari-hari.
Perwujudan fungsi ini tercermin dalam kanggota;n
LKMD vyamg terdiri berbagai golongan® d;n lapisan
masyarakat desa/kelurahan. E

Fara anggota LMD tersebut disamping dapat

melakukan musyawarab dan mufakat untuk berparti- .

‘sipasi dalam pembangunan, juga dapat berfungsi

selakuw pembina dan penyuluh musvawarah, sehingga
wargR masysrakat dapat memperoleh informasi

pemerintaban dan pembangunan desa/kelurahan. Dengan
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demikian telah tercipta komunikasi dua arah yakni
antar pemerintabh dan masyvarakat dn sebaliknya, serta
antar masyarakat itu sendiri.

Fungsi LEMD dalam Peninghkatan Pengetahhan Masyarakat

Lembaga Ketahanan Masyairakat Desa Juga

berfungsi untuk meninghkatkan pengetahuan dan
ketrampilan  masyarakat Desa/Kelurahan, karena
melalui wadah ini warga desa dapat menambah

pengetahugy secatra informal bagi mereka. Peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan itu, dapat saja
diperoleh p%da berbagal bidang pengetahuan  vang
sifatnya 'praktis seperti ide-ide baru, pengenalan
politik, asimilasi dibidang sosial, pengelahuan
ekonomi dap koperasi, ketrampilan tekhnoleogi tepat
guna dan sehagainyas.

LKMD sebagai wadah pemersatu  warga glemzm /
kelurahan; dapat =aia melakukan kegiatan. vang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat el ir

y
peningkatan dan ketrampilan warga desanva, dengan

Cara menjalin keria mamaidengan Iembana lzin  uantuk
mernuniang hkegiatan dan prograsnva. Dengan  demikian
maka LKEMD +telah berfungsi dengan  sebaik-baiknya
untuk mencerdashkan kehidupan masyarghét dess.

Fungsi LEMD dalam Pembinaan ﬁﬁnuﬁenggerakkan potensi
Femuda Untuk Membangun. .

Lembaga Ketshanan Masyarakat bPess selaku wadah

pembina generasi muda, 1lebih banvyak melibathan

1




pemuds dalam keanggotaannya. Mereka itw dihbarapkan
untitk menjadi pembina dan pengoerak potensi pemdda
disetiap sekitor pembangunan pedesaan, agar para
pemuda  ituw  dapat menvalurkan mipat  dan baﬁatnya
masing—masing.

Untuk melaksanakan fungsi tersebut, maka LKMD
tampil sebagai pemersatu, membina para remaja di
desaskelurahan khusgsnya merekx yang putus  sekolah,
agar dapat menamba% p?ngetahuannya serta meningkat-
kan ketrampilan vang dimilikinva, dengan carsa
mengar-ahkan mereka untuk diikut sertakan dalam
berbzgai .prngram' latihan dan pendidikan menurud
minat dan bakat wvang dimilikinys. Hal ini

F

dimaksudkan untuk menghindarkan para remaja dard
perbuatanr wyang kurang terpuji,lsehingga tenaga dan
pikirannya selaku generasi pelanjut pembangunan.
Fungsi LKMD dalam Peningkatan Peranan banita

Lembaga Ketzhanan Nasyarikat Desa dalam
meningkatkan peranan wmanita 'dalém mewujudkan
keluarga yvang sejabiera, dalam hal\ini para pengurus
LKEMD harus tampil sebagail pelopor peningkatan
persnan wanita dalam  mewujudkan ;ﬁnmwt Keluargs
Sejahtera (NKKBS). Untuk mewujudkan program tersebut
gapat dilakukan dengan cara membantu  para petugas

Keluarga Berencana melaksanakan pembinaan dan

penyaluhan KE.




. Pelaksanaan Fungsi LKMB tersebut dapat di
tunjanc dengan memprakarsai pembentukan  Posyandu,
vang dapat memberikan pelayanan yang terpadua antara
pembinzan késesahteraan anak balita dengan program
eluvarga BRerencana uwualrgs desa pasangan usia subur.
Menyebarluaskan informasi bahwa dua anak sudah

cubup, laki-laki atau perempuan sama saja. Dengan

demikian diharapkan akan tercipta peningkatan
peranan wanita menujuw  keluarga sehat sejahtera
(P2UIKSS) . )

Fungsi LKMD dzalam Pembinzan Antar Lembaga

Lembaga Ketabhampan Masyarakat Desa (LKMD) Jjuga
berfungsi untuk membinx kerjiasama antzr lembaga yang
ada dalam masyarakat untuk pembangunan desa/
kelurahan oleh karena sebagai LKMD  satu-satunya
wviadah tingka£ desa yang berfungsi sebagai partner
pemerintah desa/kelurahan dalam ‘ pembangunan.
Pelaksanaan kegiitan—kegiatan fungsi LKMD untuk
tampil kKedepan menjialin setiap keria sama dengan
lembaga lain, baik yang ada ditinghkat desa/kelurahan

maLpun vang ada ditirmghkat kecamatan ataukah

Kabupaten/hotamadya vang kadang~k§dang terjun ke

pedesaan membawa misi berbagai bentuk program
pembangunan.
Kerijasama dapat diwujudkan ' dalam bentulk

pertisipasi seperti, kerjasama LKMD éengan mahasisws




kerja nyata, ABRI Masuk Desa, Safari Masuk Desa,
kesehatan, Safari Pasca Fanen, Penyuluhan Supra
Insus, penyuluwhan dan  pelatihan  industri kecil,
Fogkamling, Posyandu, pembinaan kesejahteraan
keluarga, pembinaan karang taruna.dan palang merah
remaja, remaja mesiid, kelompencsplr dan sebagainya.
Kesemuanya ituw menjadi sasaran Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LXMD) untuk menizlin kerja sama
antar lembaga, guna mempercepat proses pembangunan
dan pemerataan hasil-hasilnya.
Fungsi LKMB dalam Membantuw Pemerintah Desa/Keluwrahan
L embaga Ketahanan Masyarakat Desa (LEMD) Jugs
herftungsi membantu melaksanakan tuga;-tugas lain
tragi kepala desa/kelurahan untuk menciptahkan
ketahanan dega yvang mantap dari segi ideologi,
politik, ekonomi, sosisl budaya dan pertahanan
keamanan rakyat semesta.
i Adapun angsi LEMD dalam membantu pemesrintah
desa atau keluwrahan dibidang pembinaan ideologi
yaity melalui kemasyarakatan FP~4. Dibidang politik
yvaitu melalui pengkaderan pemuda  dalam Golongan
Harya, dibidang ekonomi  yaitu melalui wadah
hkoperasi, dibidang esosial budava yait; melalui
pembinaan norma-norma biekum pemshaman agama

pelestarian &dat dan budaya, keéenian, pembinaan

olab raga dan sebagainys.

L3
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Fungsi LKMD tersebut bhanya bersifat membantu
kelancaran tupas—tugas kepala desa/lurah, dan bukan
sebagai pelaksana sepenubnya dalam setiap kegiatan
vang dicsebutkan diatas. Karena Kepala Desa/lurah
vang merupakan penguasa tertinggl di  desa/Keluwraban
memiliki tugas—tugas vyang cukup padat, sehingga
memnerlukan bantuan dari lain khususnya dari anggots
LKMD di desafkelurahan, vyang disesuaikan dengan
bakat dan minat para anggota LKMD dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab.

Melalui wadah Lembsga Ketahanan PMasyarakat

De=s/ Kelurahan, diharapkan dapat menpersatulan
aspirasi, masyarahkat desa/kelurahan dalam
pembangunan. Memberi masukan/tanggapan WArGgE

masyarakat dalam pembangunan desa, sehingga dapat
menyempurnakan.pelaksanaan prrCQram pembangunan'desa.
Hal ini dapat mempercepat proses tercapainya tujuan
pemb?ngunan dan pemeratasn hasil-hasilnya vang dapat
dini%mati, aleh segenap lapisan masyarakat baik di

Y %

redessan maupun diperkotaan.

Partiscipasi Masvyarakat Dalam Pembangunan

Bxlam membica;akén tentang partisipasi masyarakat
dalam kaitannya dalam wadah penunjang pembangunan di
daerah pedesazn, maka vang  dituiju  adalah  bagaimana
keikutsertaan masvarakat desa tersebut dalam kegiatan

poses penyelengaraan pembangunan desa senantiasa
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dituntut adanya kesadaran yang sungguh dari kalangan
masyarakat, agar dalam keikultsertaannya membuat hasil
vang sesual apa yvang diinginkan.

Dengan terbat%snya dana/biaya, maka sangat
penting diperhatikan kesadaran masyarakat untuk ikut
sart bersama-sama pemerintah didalam menutupi
kekurangan—kekurangannya yang ada baik secara materil
maupun secara non materil.

Apa sebenarnya vyang dimaksud  dengan swadaya
masyarakat atau partisispasi masyarakat.

Dalaml Undang-undang No. ? Tabun 1972 +tentang

pemerintah desa, dikatakan bahwa yang dimaksud dengan :

. “Swada&a masyarakat adalah Kkemampuan dari suatu

kelomgook masyarakat dengan kesadaran dan
inisiatif sendir mengadakan ikhtiar kearah
pemenuban kebutuhan jangka pendek maupun  jangka
panjarg vang dirasakan cdalam kelompok

masyarakalt™.
{Undarng—-undang Nomor S : 1979 : 13).

Sedangkan Bintoroc Tiokroamidjionjc, mengemukakan

-

suatu pengertian babwa @

YBuatu kegiatan kemasyarakatan yang dapat
diselenggarakan atas dasa kesukarelaan, tetapi
juga sering kali karena pola kekuasaan dan 1iklim
tradisional hkemasvarakatan dipakal juga sebagai
alat mobilisasi, yaitu Gotong-Rovong®.
{Bintoro Tiokraamidjoio z 1984 : 13).

Fada dasarnya gotonag royong tersebut’ adalah
berdasarkan kesukarelaan, saling membantu bekerja untuk
suatu kegiatzn yang menyangﬁut kepntingan sebagian

anggota masyarakat ataw selurubh masyarakat tertentu.




Dalam kédiatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, maka menurut Rintaro Tiokroamidiojio
terdapat 4 aspek penting yaitu : {Bintaro Tiokroamid-
joje : 1984 : 23E-224).

1. Terlibat dan ikut serta rakyat tersebut sesuai
dengan mekanisme proses politik dalam suwatu negara
turut  menentukan arah, strategi dan  kebijaksanzan
pembangunan yang dilakukan pemerintah.

2. Meningkathkan artikula=si (kemampuan) untuk merumuskan
tujuan—tujuan vang terutama cara-cara mencapat
tujuan yang sebaiknya.

. Partisipasi masvarakat dalam kegiatan nyata vyang
konsisten dengan arah, strategi dan rencana vyang
telah ditentukan dalam proses pelitik. Dalam bhal ini
tergantung dari sistem dan tata cara penyelenggaraan
pemerintah vyamg berlaku. Misalnya saja menggerakan
tenaga keria untuk bekerja secara semntara wakiu
pada kegiatan—kegiatan usaha tertentu yang bersifat
pembangunan.

4. Adanya perumusan dan pelaksanaan program—program

partisipasi dalam pembangunan yvanq berencana.
Frogram—program i;i pada suaitn  tingkat tertentu
memberikan tesmempatan secara langsung kepada
masyarakat untuk berpartisipazi dalam rencana vang
menvanghkut kesejabhteraan mereka, dan juga secara

langsung melaksanakan sendiri serta memetik basil

program tersebut.




€. Pembangunan Desa, Dasar dan Tujuannya

Sebelum memasuki pembahasan  mengenad tujuan
pembangunan desa, maka terlebih dahulu penulis akan
memberikan batasan arti dari pembangunan itu sendiri.

Menurut S5.F. Siagian, mengatakan bahua :

"Pembangunan  adalah  suatu usaha atau  rangkaian
usahx pertumbuhan dan perubahan vang berencana
yang dilakukan secara sadar oleh suatu  bangsa
negara dan pemerintah, menuju medernisasi dalam
rangka pembinaan bangsa {nation building)".

(S.P. Siggian : 1982 : 3.

r

Sedangkan Michael F. Todang, mengatakan sebagai

berikut :
"Pembangunan bukan hanya berarti penekanan pada
akselerasi dan peninghatan dalam pertumbubhan GNP
perkapital sebagai indeks dari pembangunan.  Akan
tetapi pembangunan merupakan suatu proses multi
dimensi vyang mneliputi pula perorganisasi  dan
pembaharuan seluruh sistem danm aktivitas ekonomi
dan sosial dalam mensejahterakan kehidupan
masyarakat".
(Michael P.TFodang : 1983 : 2).
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembangunan merupakan
a. Suatu usaha pertumbuban dan pembangunan
b. Suatu usaha vyang secars sadar dan  berencana  yang
dilakukan olph suatu bangsa.

€. Buatu proses yvang multi dimensi.

d. Suatu usaha mentiu medernisasi dalam rangka
pembinaan bhangsa dan mensejahterakan kehidupan
bangsx.

Davi uvraian tersebut diatas jelas bahwa

pembangunan pada umumnya adalah supaya pertumbuban dan,




perukahan  vang . secara sadar dan berencana dilakukan
oleh suaéu bangsa menuju modernisasi dan  pembinaan
bangsa untuk dapat meningkatkan dan mensejabterakan
kehidupan bangsa. S=dangkan dalam rangka pembangunan
desa tujuannya adalah untuk dapat meningkathkan taraf
hidup masyarakat desa dengan melalui penerataan
pembangunan. !
Sedangkan pembangunan maasysrakat menurut Catatan

Resmi Fola Gerak Operasional Pembangunan Desﬁ R e=1¢

Mendxgri Mo. 42 Tahun 199469} disebutkan sebagai

-

berikut:
"Pembangunan deca adalah pembangunan dari
. masyarakat pada unit pemerintah terendah vyang
harus dilaksanakan dan dibina secara terus—

menerus secara sistematis dan terarab sebagai
bagian penting dalam usaha pembangunan negara
sebagai uwsaha menyeluruh”". (5K Mendagri No.42
19690

Eerpangkal pada arti pembangunan dan pembangunan
desa tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa ruang
linghkup pembangunan desa yang ingin .dicapai adalah
sebag;i berikut @ .
&. Bagaimanz masyatrakat desa zmebagai bagian masvyarakat
Indonesia dapat mencapai tingkat kehidupan yang adil
cdan makmur.

b. Keadilan dan kemakmuran masyarakat desa vang
meliputi bidang materil dan spritual.

c. Adanya kesadaran bahwa desa sdalab merupakan bagian

dari negara Republik Indonesia, karena itu  sangat




perlu divasahakan agar kehidupan masyarakat dapat
lebih baik yaitu melalui usaha pembangunan.
d. Diusahakan agar pandangan hidup masyarakat desa

harus berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar

[

1944,

Dengan melihat ruang lingkup pembangunan desa
tersebut, maka tujun Q;mbangunan desa dapat dibedakan
atas dua macam, seperti yang dikemukakan oleh I Nyoman
Fertha, sebagai beriku% EX

P&, Tujuan Jangks pendek dari pada pembangunan
desa adalah untuk menaikkan: taraf hidup
masyarakat (khususnya rakyvat pedesaan).

k. Tujuarn Jjangka panjang dari pembangunan desa
adalah mevjudhkan masyarakat adil dan makmur
berdasarhkan Pancasila vang diridbhoi oleh Tuhan
Yang Maha Esa, dan seluwruh aspirasi pasional
Hangsa Indonesia vang menjadi dasar segala
kebijaksanaan didalam pengambilan langka
dibidang pembangunan {termasuk pembangunan
masyarakat dess}, Jjelas tercakup didalam
FPembukaan UUD 1945 alinea IV".

(I Myoman Beratha : 1982 : 74).

b

Dengan mengetahui pembangunan desa tersebui, maka
pembangunan desa merupakan kewajibanibangsa Indonesia

untuk melaksanakan secara massal dan integral.
i

-

L]

Pelaksanaan secara masssl ini ' dimaksud adalah

merata Keseluwruh daerak ataw wilayah HepublikIndonesia
dan dilakéanakan cleh segenap lapisan masyarakat. @ |

Sedangkan pelaksanaan secara integral dimaksudhkan
bahwa selurubh hkomponen—komponen yvang tercakup dalam
berbagai aspek hkebhidupan masyarakat desa berjalan

s secara berintegral.




Berbicara mengenai tujuan pembangunan desa maka
peranan dan kehidupan desa sangst menentukan
kepentingan pembangunan nasional maupun daerabh yang
kehidupannya 5Ebagai berikut :

a. Desa sebagai hkekuatan landasan negara
Desx sebagai kekuatan negara sebagian, kedudukan
desa sangat penting dalam ranghka pembangunan neq;ra.

b. Daerah pedessan dalam rangka pembangunan daerah;
Darirah pedeszan dalam rﬁngka pembangunan daerah, pada
prinsipnya perkembangan suatu daersh dapat dilihat
pada perhkemnbangan daerah perkotaan maupun daerah
pedesaan, masing-masing daerab tersebut me;iliki
sifat-sifat dan cifi-ciri serta saling bergantung
satu sama lainnya, Daerah pedeszan merupakan  sumber
tenaga keria beqd daerah perkotaan. Sedangkan daerah
perkaotaan meErupakan sumber—sumber fasilitas—
fasilitas bagdi penampungan dan  distribusi bagi
baxrang-barang dari desa dan untuk daerah pedesaarn.

c. Desa sangat subyek
Konsep tradisional mengenal pembangunan desa
menéemukahan pemerintah‘ hanyalah merupakan uwnsur
pembantu  yang memberikan bimbingan dan penyuluhan.
Sedanghkan pembangunan yang sesungguhnya dilaksanahkan
atas swadavya masya;akat itu sendiri. Dengan ka%a

l1ain bahwa pembangunan desa, maka dengan itu sendiri

vang mengambil inisiatif atauw prakarsa dan  berperan
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secara aktif vyang selanjutnya desa pulalah yang

harus merencanakan proyek-proyek, mengali sumber-—

-

sumber pendapatan dairi potensi yang dimiliki.

Y



BABR IIX

BAMEARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

. Selayang Pandang Kecamatan Sukamaju .

L3

Nama Sulamaju pertama kali diberikan oleh Dirjen
Transmigrasi vyaitu Subiyanto. Sukamaju diambil dari dua
kata "suka” dan "Main" dengan pengertiar  ingin, mau,

tekad, kehendak ‘dan tampil kedepan atau pantang mundur

{
dalam hal positif.

Kecamatanf Sukamziu dimulai dari unit pemukiman
transmigrasi dibuka pada tahun 1270/1971 berdasarkan
Surat keputugan penyverahan tanah dari Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Luwu bMomor 45/KDH/19469 pada tanggal 2
Apgustus 1749 dengan luas areal pemukiman 7,5 Hektar.

Lokasi . pemukiman transmigrasi ini dihuri
masyarskat transmigrasi  pada tabhun 1971 dengan 250
Kepala Keluarga. vang terdiri dari 1.212 jiwa vyang
berasal dari Jdavia Tengah'zﬁ KiK. (105 3iwa), Daerah
Istimewa Yogyakarta 72 KK (369 jiwa), Pulauw Bali 75 KK
{3569 jiwa) dan Jawa Timur 78 KL {4046 jiwal.

Adapun kepala—hkepala UP% dapat dilihat sebagal
berikut :

1. Tabun 1971, UPT dikepalai cleh Dirs. Porba,
2. Tahun 1972, UPT dikepalai oleh Soehadi,
3. Tahun 1973, UPT dikepalai olebh M. Soelaiman,
4, Tabun 1974, UPT dikepalai oleh Suhin Rani, T
"S. Tahun 1975, UPT dikepalai oleh Soehadi, .

&. Tahun 1974-19783, UPT dikepalai oleh Ansar.
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Pada tahun 1978, setalah dilakukan penyerahan
dari Departmen .Transmigrasi kepada Pemda Tingkat II
Luwuw, makx dikeluarkan SK Bupati tentang Kepala desa
vang definitif vyang dikepalai olh M. Natsir Mas'ud.
Kemudian pada tabhun 1984 M. Matsir Mas'ud digantikan
olgh FP. Hsman sebagai kepala Desa Sukamajin  sesuai  BK
Fupati Kepala Daerah Tingkat II Luwu Nomor 197/131/1984
sampai sekarang.

Desa Sukamziuw adslah salah satu desa diantara 10
desa vyang dimekarkan menjadi kKecamatan Sukamaju pada
bulan April tabhun 1984 vang pada mulanya masuk dalam
wilayah Kecamatan Hone—bone.

Pada saat pemehkarannya menjadi Kecamatan
Sukamaju, maka pengelolaannya diserahkan kepada
Bepartemen Transmigrasi yang kemudian diambil alih
pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, dan tepat
pada  tanggl 1 April 1984 oleb Bubernur Kepala Daerab
Eingkat I Sulawasi Selatan meresmikan Kecamatan
Sukamaju dengan berdasarkan peraturan pemerintab Nomor

|
2% tahun 1983.

Keadaan Bengrafis dan Demografis
1. Keadzan Gebgrafig
Kecamatan Sukamzaju adalabh merupakan salah sgtu
ecamatan yang ada-dalam wilayah Kabupaten Daerah
Tingkst II habupatern Luwa yang gempunyai letak dan

batas sebagai berikut :°




~ Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bone-—

bone.
~ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Malangke.
—~ Bebelah Barat berbatazan dengan Kecamatan Masamba.
= Sebelah Timur berbatasan dengan ...

Jarak Ibukota Hecamatan den?an Ibuketa Kabupaten
adalah 88 kilometer dan jarak dgngan Ibukota Propinsi
adalxh 475 kilometer. il

Kecamatan Sukamzaju dilihat dari segi tropografti-
nya adalah terdiri dari tigs daerah-utma yaitu @ )

1. Daratan,
2. Fegunungan,
3. Perairan.

Adapun  iklim Kecamatan Sukamaju  mempunyai suhbo
rata—rata 33°C éengan curah hujan rata—rata 2.300 -
J.000 mm pertahun dan curah hujan tertinggi terjadi
pada Bulan Movember sedangkanm curah bujan ?erendah
terjadi padz Bulaan Agustus. . 1

Keadaan tanah Di Kecamatan Sukamaju pada %mumnya
tergolong jenis tanah Potsoliz vang berwarna kebkuning-
kuningan, tanah aluvial, tanah regosal dan tanah glye
vyang agak lemabh bercampur list. Lapisan tanah teratas
agak ketebalan kira—kira & 12 cm dan 1lapisan tanah

campuran  tanab .liat: dan pacir Ketebalannya adalah *

23 cm.

>




2. Keadaan Demografis

kKecamstan Sukamaju mempunyai Jumlah penduduk

zebanyak 15.9860 jiwa dengan perincian sebagai berikut :

-

Tabel 1

JUMLAH PENDUDUK SESUAI JENIS KELAMIN
DAN DESA / KELURAHAN

*

Jenis Kelamin

No. Desa/Kelurahan Jumlah
? Laki-laki FPerempuan
i. Lampuawa . 809 787 1.59&
2. Katulungan - L65 . 811 1.47&6
3. Kaluhku . 767 589 1.356
4. Salulemo 724 7446 1.472
5. Sukamaiu 797 q20 1.7146
4. Bukadamai 883 953 1.8%6
7. Mulyereio . il 789 1.720
8. Sidohario &37 717 1.354
3. anokartu 782 718 . 1.497
10. Tulang Sari ?%8. 39 1.937
\ o
"Jumlah 7.974 7.986 15,940
Sumber : Potensi Perkembangan penduduk Kecamatan
Sukamajiu, 199?. .

. Dengan melihat tabel tersebut diatas nampak hahwa
jenis kelamin perempuan dengan jenis kelamin lahki-laki
tidak jawh beda, hanya saja kalkulasi pepduduk antara

Desa/Kelurahan satu sama lain jumlah bervariasi.

»




Selanjuinya keadaan penduduk menurut,  mata
pancahariannya dapat dilihat péda tabel berikut :
Tabel 2

KEADAAN FENDUDUK MENURUT MATA FENCAHARIAN
KECAMATAN SuKaMaJU

No. Jenis FPekerjaan Jumlah Penduduk

1. Pegawai Ne%%ri Sipil ) 894

2, ABRI ' 325

I Karyawan S;agka 1.354

4. Petani : * 2.758

G. Peternak - 1.894

&, Melavan 1.431

7 - Pedagang 2.0247

a. Fengrajin 1.5832
Jumlah 12.437 orang

Bumber : Data Statistik Kecamatan Sukamaju, 1993
Berdasarkan .tabel tersebut diatas, mak; dapat
dilihat pada  umumnys penduduk\ kecamataﬁ Sukamajn
Kabupaten  Daerah Tingkat II Luwn memiliki  mata
pencalarian adalah petani &an pedagang dan  menyusul
adalah peternak, Nelayan, pengrajin sedanghan vyang
iainnya tersebar pada Fegawai Negeri 8Sipil, Fegawaadl
Agyasta dan ABRI. Jumlah keseluruhan penduduk yang sudah

hekerja adalah sebanyalk 12.437 jiwa. Adapun penduduk

yang berjumiah 3I.523 4jiwa adalah sebagian masih




36

menganggu- dan sebagian lagi masih tergolong anak—aqak

{belum mampu bekeria).

C. Struktur Organisasi

1.

-

o

Struktur Organisasi Pemerintah Desa.

Sebagaimana diketahui bahwa organisasi
pemerintah desa yang ada di Indonesia adalah diatur
berdasarhkan Undang—undang Nomor o tabun 1979,
tentang pemerintah éesa. Dengan demikian desa—desa
vang ada dalam wilavah Necamatan Sukamaju, termasubk
dess Kejuara, tetap berpedoman pada Undang-undang
Momor &5 tahun 1979,

Adapun organisasi pemerintah _desa adalah
meliputi sebagai berikut
a. Kepala Desa

Menghkoprdinir penyelenggaraan pemerintah dan
tuwgas—~tugas pembangunan desa serta  bertanggung
jawab atas Fetertiban dan Keamanan desa.

Kepala desa menjalankan hak, wewenang dan
kevwajiban pimpinan kepala desa yaitu menyeleng-—
garakan rumah tangganya sendiri dan merupakan
penyelenggara dan penanggung jawab utama dibidang
pemerintﬁhan, pembangunan  dan kemasyarakatan
dalam rangka penyelengoaran urusan pemerintah
desa, uwusan pemerintahan umum termasuk pembinaan
ketentraman dan ketertiban sesuai dengan

peratirran  perundang-undangan  yang ~berlaku dan




—
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- menumbuhkan serta mengembangkan Jjiwa gotong

royong masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan

pemerintah desa.

-

Dalam menialankan bak, wewenang dan  pimpinn

_pemerinth desa yang dimaksud diatas, maka kepala

desa :

&) Rertamnggung Jjawab kepada pejabat yang
berwenang mengangkat melalui camat.

b} Memberikan keterangan pertanggung jawab
ter%ebut kepada Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa (LEKMD).

¢) Kepala desa mewakili desanya didalam dan  luar
pengadilan. ’

d) Apabila dipandamg perlu  kepala desa dapat
menunjuk.

Sekretaris éesa '

Sekretaris desa adalah unsur staf¥ Yang
membantu képala degsa dalam menjalankan hak ,
wewenang dan kewajiban pimpinan pemerintah desa.

Sekretaris dianghkat dam diberhbentikan oleh
Eupati Walikotamadya Kepala Daerah tTingkt II
setelah mendengai per&imbangan Lembaga Musyawarah
Pesa {(LMD).

Apabila kepala desx berhalangan maka

sokiretriat desa menjalankan tugas dan  wvewenang

hepala desa sehari-hari.




-

PUntuk memperlancar tugas—tugas peme}intahan
dan pembangunan maka kepala desa dibantu oleh
keberapa aparal desa perangkat desa yang brtugas
untuk  menvelenggarakan bidang—-bidanc desa dalam
rangka pembaqgunan desa.

Bidang tesebut terdiri dari @
= Urusan Femerintah>n M
-~ Lhrusan kesejshteran Rakvat '
- Urusan Fembangunan ;0
= Urusgn keuangan
- LFUSED umlm
Doasun

Urituk mwmpgélancar jalannya pemerintahan
dosa, maka dibantu dusun vang dikepalai oleh
Kepela Dusu? dengan pedoman yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Megeri. %5

Kepala dusun dianghkat dan diberhentikan oleh
camat atas nama Bupati Daerah Tinghkat II  atas
usul kepala deza.
Lembaga Husyawa;%h desa

lLembaga musvawarah desa adalabh unsur pemer—
intahan desa vang paritner kepala desa dalam
pengambilan keputusan desa.
Sebagai Ledudukan tersebut, maka Leabaga

Musyawarah Dess (LMD}'adalah lembaga permusyara-

watan/permufakatan vyang anggotanya terdiri atas
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kepala dusun, pimpinan 1embagé:1embaga kemasyara-—
katan dan pemuka—pemuka magyarakat desa dslam
wilayah desa Kejuara.

Orrganisasi pemerintahan desa tersebut diatas
adaliah berdasarkan Suwrat Keputusan Subernur
Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, Nomor
INFSIX/I973. .

Struktur Qrganisasi LKMD
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa {LKMD)
merupakan , suatu organisasi yang hanya terdapat di
desa atau kelurahan sertsa secara organisasi
merupakan organisasi yang berdiri sendiri.
Berdasarkan Surat kKeputusan Ménteri Dalam Negeri
Momor 27 Tahun 1984 susunan pengurus t.embagea
Ketahanan Masyarakat Desa terdiri dari :
a. Ketua Umum
b, Ketua I
c. Ketu; I1
c. Selretaris
d. Hendahaira
2. Seksi-seksi »
{1) Seksi Agama
(2} Seksi Pembudayaan dan Pengamalan FPancasila
{3) Sehksi Keamanan dan Ketertiban
{4} Seksi Pendidikan d#ﬁ Fenerangan

4

(3) Seksi Lingkungan Hidup
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“{4) Seksi. FPembangunan dan FPerekonomian dan
Koperasi.
{7) Seksi Kesehatan, Kependudukan dan Keluarga
Berencana.
. {8) Seksi Pemuda,; Olah raga dan Kesenian
(9) Seksi Kesejahteraan scosial
(10} Seksi Fembinaan Kesejahteraan Keluarg%
Ketua umum LKMD dijabat oleh kepala desa/lurah
karena jabatannya dan dan tugasnya sebagai pimpinan dan
penaggung  Jjawab LKMD, fungsi kesemua kegiatan LEMD,

mengadakan koordinasi terhadap seksi—-seksi AQEMa o
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, éeamangn,
ketentraman dan ketertiban, seksi penerangan dan
pendidikan serta membina pembangunan desa.

Ketua I dijabat oleh tokoh masyarakat dengan -

F] -

tugas membantu ketua umum dalam memimpin sggia
mengendalikan LKMD. Sedangkan fungsi ketua 1 ada;:h
mangadakan koordinasi dengan hetua seksi-seksi
kesehatan, seksi lingkungan hidup, seksi pembangunan,
perekonomian dan hkoperasi, sekei pemuda olah raga
kesenian sertz melaksanakan tugas dan fungsi ketua umum
kalau berhalangan.

Ketua II dijabat oleh ketua team penggerak PKK,

fungsi ketua II adalah memimpin dan mengelolah seksi

o pembinaan kesejahteraan keluarga (PKK) dan pelaksanaan

tugas ketua umum dan ketua I berhalangan.




"7 Tugas sekretaris adalah membantu pimpinan dan
menyelenggarakan administrasi surat-menyurat, kearsipan
pendapatan dan pelaporan. Sedangkan tugas dan fungsi
bawahan adalah menyelenggarakan  pembukuan, menyusun
keuangan dan penyimpanan uang.

Tata cara memilih anggota pengurus LKMD, kecuali
ketua umum, dilaksanakan kbhusus dan dipimpin oleh
kepala dess/flurah untuk mendapatkan keputusén dan

k]

selanjutnya melalui camat vyang disampaikan kepada

Imeﬁdapat

Bupati Kepala Daerah Tingkat II untuk
pengesahan. Masa bakti pengurus LLKMD ditetapkan. lima
tahun dan dapat dipilih kembali setelah habis masa
baktinva. Penguwrus LKMD  terdiri dard tokob-—tokoh
masyarakat, dan pimbinan orgsnisasi kemasyarakatan yang
ada dalam wilayah kelurabhan tersebut. Para anggota
pengurus  dinyatakan memenuhi syarat seperti tidak
terlibat G. 30 5. PKI, beriman, jujur dan sebagainya.

Angoots LKMD tersebut menganut sistem pasif yé&tu
bahwa seluruh warga hkelurshan menjadi anggota LKMD,
sebagai anggota biasa. Disamping itu dikenal juga
anggota luar biasa, vyaitu orang-orang vyang bukan
pendudul desa/kelurzahan itu tersebut Fetapi mEmpUNyai
kepentingan dalam desa/kelurahan itu.

Tata kerja LKMD babhwa yaitu lembaga ini mempunyai
hubungan kerjia dengan pemsrintah dalam melaksanakan dan
merencanakan pembanguqan musyawarah desa LMD juga

merupakan unsur  pembantu bégi LKMD dalam proses

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sedang hubungan




kherja LKMD ""dengan aggaﬁisasi lainnya vyaitu berifat
hubungan kerjasama, saling tukar menukar pengalaman dan
Semacamnya.
Organisasi LKMD memerlukan suatu pengaturan  yang
rapib terbadap orang—orang yang bekerjasama dalam suatu
wadah tertentu maka organisasi dikatakan adalah
organisasi sebagai wadah dengan alasan—alasan sebagai‘
beriknt @ '
a. Para pengurus diatur secara jelas batas-batas setiaﬁ
pengurus, sehingga jelas hubungannya, wewenang daﬁ *
tanggung Jjawab dalam ussha meencapai  tujuwan  yang
akan di capai.

b. Sebagai tempat orang bekerjzxsama kegiatan—kegiaéan
marencanakan untuk  melakukan  pembanguran desas

keluraban.

t. LKMD bukanm sebagai tujunan, hanya sebagai alat untuk

mencapal tujuan.

Dari penelitian vyang dilakukan di Kecamatan
Sukamaju, dimana menunjukkan bahwa Jjumlah seluruh
pengurus  lembaga  KHetahanan Masyarakat Desa {LKMD)
adalah berjumlah 50 grang, yang terdiri dari unsur-
unsuyr tokoh masyarskat, pemerintah dess, unsur  wanits
dan unsuw pemuda. Dap LEKMD  ini memiliki konolidasi
oraganisasi yang baik, dimana ketua umum dan ketua I dan
ketuva 11 memiliki kemaa&puan vang cukup mengendalikan

organisasinya.




BAB IV

HASIL PENELITIAM DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Fungsi LMD sebagai Wadah  Partisipasi
Masyarakat dalam Merencanakan dan Melaksanaan

FPembangunan Desa.

Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa keberadaan
Lembaga Metahaman Masyarakat Desa (LKMD) di wilayah
pedesaan  adalah berﬁgdudukan sebagag Lembaga Sosial
Kemasyarakat desa beétdjuan untuk membantuw pemerintah
desa/kelurahan untuk mempercepat proses pelaksanaan
pembargunan desa.

Keberadaan LKMD ini adalah merupakan peningkatan
fungsi dari Lembaga Sosial Desa (LDS). LKMD banvya
berkedudukan di dess dan merupakan partner pemerintah
desa, dan. bukap merupaksn  wnsur pemerintah desa
sebagaimana LKMD misalnyaiﬁggﬂi LKMD hanya merupakan
bagian untuk menyalurkan aspirasi masyarakat desa dalam
pelaksanaan pembangunan, seperti merangsan ketertiban
masyarahkat untuk mendulkung pembangunan.

Kehadiran Lembaga Ketahanan Masvarakat Desa di

wilayah Fedesaan, membawa konsekwensi vyang harus

L

meniadi tanggung jawab pengurus karena apabila

heberadaan LKMD inmi hanva bersifat pasif saja, dalam

arti tidak moemberikan kontribusi bagi usaha—usaha
pembangunan secara nyata, maka sudah barang tentu akan

mengundang sikap sikap masyarkat untuk tidak dapat

|



memberikan dukungan pada setiap kegiatan vyang akan
dilzksanakan dalam rangka pembangunan desa. ’
8S8alah satu fungsi tLembaga Ketahanan Masyarakat
Desa  (LEMD)Y dari 9 fungsi vang ada &dalabh fungsi
sebagai wadah‘partisipasi masyarakat dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan desa.
1. LKMD sebagai Wadab Partisipasi Masyarakat ;Ealam
Perencanaan Fembangunan Desa . 3
Lembaga Ketabanan Masyarakat Desa (LKMD) wadah
yang tumbuh dari, oleh dan untuk masvyarakat di
pedesaan, berfungsi untuk membantu kepala desa/lurah
dalam oerencanakan dan. melaksanakan peméangunan
désa, vang didasarkan atas asas musyawarah dan
kegotong royongan. Untuk itu  sebagai LEMD wadah
pemersatu partisipasi masyarakat, harus Lampil
sebagad mmtn; penggerak pembangunan desa guna
meningkatkan kesejahtersan, masyarahkat.
Urntuk melaksanakan fTungsi Eersebut, maks
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa menghimpun
pimpinan organisasi sosial kemasyarakatan yang ada
ditingkat desa/kelurahan pemuka-pemuka dari golongan
agama dan  adat, generasi muda yané terdiri dari
pemuda, pelajar dan mahasiswa serta cendekiawan vang
berdomisili di desa/skelurahan yang bersangkutan, dan

tokoh—tokoh kaum wanita dan sebaginya, kesemuanya

itu dipersatukan dalam LKMD untuk merumuskan




perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa{ yang
didasarkan atas asas musyawarah.

Reterlibatan Lembaga Ketahanan Masyarahkat Desa
dalam perencanaan pembangunan desa, berarti juga
keterlibatan masyarakat untuk ikut serta dalam
menyusun  program—-program pembangunan desa. Sebab
LEKMD merupakan éerwujudan dari lembaga kemasyaraka-—
tan vyang dapat menghimpun kegiatan—kegiatan dan
aspirisi masyafakat desa.

Tidak dapat diingkari bahwa keterlibatan

4

masyarakat dalam- menyusun atau penetapan program
pembangunan éasa adalah merupalkan sustu  kebutuhan,
karena apalagi dslam erat peninghkatan peran serta
masyarakat dalam pembangunan desa.

reterlibatan dalam perencanaan pembangunan
desa, mel%lui. wadsh lembagzs Ketahanan Masyarakat
Desa, adalah meliputi sebagai berikut :
. Pe?temuan—perﬁemuan Lembagﬁ Ketahanan Nas?arakat

Desa (LKMD) ’

Fertemuan yang dila&ukan oleh Lembags
Ketahanan Masyarakat Desa (LEMD), melalui rapat-
rapat desa vyang diprakarszxi olebh LKMD dalam
rangka membicarakan proses pengelolaan
pembangunan  desi. Dalam  pertemuan ind tidak
semblanya masvyarakat harus badir., akah tetapi

M

tentu  beberapa diantaranya memiliki  kepontensi
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untuk® mewakili aspirasi masyarakat. Atan dapat
jugs mesyarakat mengirim surat data dan informasi
mengenai faktor—faktor yang dirasakan untuk ikut
didzlam pembangunan desa. )
Diskusi Unit—uﬁit~Pembangunan Desa

Diskusi urmit—uwnit pembangunan desa, yaity
pembicaraaé yang menyangkut pelaksanaan
pembangunan desa dengan melibatkan ursLr
departemeé dan non departemen yang ada didesa.

4
Keterlibatarn masyarakat tentu adalah penting

artinya, ter&tama melalui w;dah LMD,

Diséusi unit-unit pembangunan desa  sdalah
merupakan usaha-usaha etrr bk meninghkatkan
keterlibatan berbagsi komponen bagi pelaksanazan
pembangunan dess.

Memberikan éaran—saran dan kritik

Hal ini juga penting artinya bagli keterlibsa-—

tan masvarakat dalam per?ncanaan pembaégunan desa

1
adalah derngan memberikan saran—-saran dan kritikan

bagi ﬁelaksanaan pembapgunan desa. Seperti

memberikan koreksi atas pengelolaan dan
1

pemanfaatam sumber daya slam, pembagian’

distribusi sir irigasi dan lain-lain sebagainva.

Dengan adanya Koreksi—-koreksi  vyang diberikan

tersebut tentu memberikan komtribusi bagi adanya

pEnvYempurnasn—penyempurnaan proagram—progiram pem—

.

bangunan desa. .




o
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Untuk mengetahui bagaimana fungs% LMD
sebagai‘ wadah partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan desa, maka telab diadakan
penelitian terhadap 84 orang responden melalui
suatu . wawancara yaitu menggunakan pedaman
wawantcara dalam penelitian ini. dilakukan untuk
mengetahui apakah LKMD dapat berfungsi atan
melaksanakan fungsinya sebagai wadah partisipasi
masvarakat dalam kegliatan perencanaan pembangunan
dess.

Rencana Kegiatan Pembangunan Fisik

Rencana kegiatan . pembangunan fisik ini
adalzh meliputi rencana  perbaikan sarana  dan
prasarana sosial yvang dimaksudkan untuk
memperlancar kegiatan sosialekonomi masvyarakat,
diantaranya adalahs:

1} Peningkatan 3jalan dan Jjembatan yang dapat
menghd langhkan isolasi wilayah vyang sulit
dijangkau serta dapat memudahkan pemasaran
hasil produksi dengan harga vyang lavyak,
terutama hasil-hasil tambak , dan hasil
pertanian lainnva. '

2) Pembangunan prasarana  yang dapat menunjang
peninghkatan produksi padi, hasil tambak vang

digertai uwsaha pembangunan pengairan yang

dapat mengadirkan air dari sungai menuiju sawah

! dan tambak.
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“3) Mengusahakan pembanpgunan prasarana kesehatan
terutama air ber=sihb dan Eanita;i lingkungan
pemukiman dan penciptaan rumah  yang layak
huni. )

4} Mengusahakan perluasan jangkauan listrik masuk
desa dan dapatnya masyarakat menikmati siatan
te}evisi dengan baik.

5) Membantu memperbaiki sarana pendidikan dan

¥

mgngusahakan adanya Sekolah Lanjutan Tingkat

Fertama.
Rencang Fembangunan Non Fisik
Rencana pembangunan non  fisik, merupakan
kegiatan—kegiatan Lembzga Ketahanan Nas;arakat

Besa (LKMD) beserta pemerintah desa yvang

dilakukan berupa rencana pembinaan, penyualuban,

pendidikaﬁ dan lain—lain.
&dapun' repcana pembangunan non Tisik  vyang
dimaksudhkan adalah :

1. Pembinaan mentaltkeagamaan vang-dilakukan pada
se£iap masjid, t;rutama pada hari Jum’at.

2. Pembinaan untuki menanamikan pengertian P-4
kepada masvyarskat, dilakuhkan kegiatan—kegiatan
simulasi P-4 sntara desaskeluraban pada setiap
bulan minggw pertama di HalaiLHMD.

Z. Pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat
diadakan perondaan setiap malam- - secara

berbilir, disetiap pos siskamling RW dalam

dess.,
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4. Pembinaan pendidikan informal paget—éaket npe
dilakukan disanggar Kegiatan EBEelajar Desa
Kajuara di atur sesual dengan jadwalnya.

Fembinaan lingkungan hidup pedesaan, dilakukan

ch

penerangan kebersihan dan kehidupan desa
setiap RK dan RV dalam desa.

&. Pendavagunaan potensi alam dilakukan melalud
hegiatan—kegistan bakti menggali dan
membersihkan saluran irigasi pada areal
persavahan dan tambak.

7. Pembinaan perekonaomian desa dan koperasi
dilakukan dikoperasi unit desa.

8. Pembinzan penyuluban kesehatan, kependudukan
dan keluarga berencana, dilaksanakan di setiap
poyvandua dalam lingkungan desa.

3. Pﬁmbinaah penutda, wanita olah raga dan
khesenian, dilakukan di Ralai LKMD dan tempat-
tempat lainnya yang ditentukan kemudian.

10. Pembinaan kese{ahteraan spsial, dilaksanakan

di Ealai Pertemuan PKK di Kecamatan dan Desa.
Palam panetapan rencana—irencana kegiatan
pembangunan teéaebut di atas, baik fisik maupun,nnnn
fisik adalah didasarkan pada kebutuhan—hebutuhan dan

aspirasi yvyang merupakan hasil  pemantauan Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD).
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Selanjutnyé juga diteliti tentang bagaimana
kemampuan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa dalam
mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pErencanaan pembangunan-desa, sehinggs rencana-rencana
vang dihasilkan dapat lebib mencerminkan keinginan dan
aspirasi masyarakat itu sendiri secara hkeseluruhan,
vaitu adanya kebutuhan—kebutuhan pembangunan sebagad
manifrestasi dari dinamika desa -itu sendiri.

Tabel S

TANGGAPAN RESFONDEN TERHADAFR KEMAMPUAN LKMP MENGATIFKAN
. MASYARANAT DALAM PEMEANGUNAN

Mo Klasifikasi Firekuensi FProsentase
L. Sangat aktif ? 10,71
2. Cukup aktif 23 33,33
=. FKurang aktif 42 o0, 00
q. . Tidak aktif o 5,99

s Jumlah ’ 84 100,00

i

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan. 1993

Hasill penelitian tersebut di atas menujukkan

babwa terdapat 9 orang responden ataw 10,71%  vyang

-

mengeoukakan bahwa .partisipasi masyarakat dalam

pembangunan sangat aktif. berikutnys vang mengutarakan

El

babwa cukup aktif adalah sebanyak 28 orang respondén

]

atan 3IF,IT%  dan yang menyaéakan kurang aktif adzlah

o

sebanyak 42 orang responden ataud0,00 .vang merupakan
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suars- mayoritas rasa tanggapan responden terhadap
kKemampuan LMD Kecamatan Sukamaju mengaktifhan
masyarakat dalam pembangunan dan bahkan ada 5 orang
responden  ataw  S5,75%¥ mengomentasi  bahwa masyarakat
tidak aktif.

Dengan melihat kenyataan di atas berarti Lembaga
ketahanan Masyarakat Desa Kecamatan Sukamaju perlu
bekeria keras untuk mengoreksi diri dan kemudian
mengantisipasi sedini munghkin atas kelemaha? . ¥ang

terdapat pada tububh Lembaga terebut. Bikala hal ini

tidak ditangani secara serius, maka hal serupa
kemunghkinan akan terulang lagi dan tidak | menutup
kerungkinan akan -mengakibatkan lebih patal lagi

ketimbang kegagslan terdahulu.

Berdasarhkan hasil penelitian vyang dilakukan
menuniukkan bahba perencanaan pembangunan yang
dilakukan oleh LMD di Kecamatan Sukamajuw Kabupaten
Daerah Tingkat II Luwu, dimwlai pada setiap akan
dimulai PBulan Bakti LKMD yang dilaksanakan pada bulan
Maret setiap Tahunnya. Dan menurut datas vang diperocleh
penyusun  rencana—ifencana pemnbangunan desa oleh LKMD
dilakukan melalui tahbapan :

a. Observasi, yaitue dilakukan penelitian terhadap
kepentingan—kepentingan apa vyang akan menjadi
sasaran kegiatan pembangunan desa vyang dianggap

mendesak. Biasanya membutuhkan informasi dan

o




kerjdsama masyarakat _dalam menyediakan data yang
diperlukan.

FPembahasan +tahap pertama membicarakan tentang hal-
hal vyang menjadi temua dalam observasi yang dapét
dijadikan spbagai bahan penyusun reEncans dari
dilakukan diskusi*diskuEi wvang Jjuga melibathan
tokph—tokosh masyarakat desa serta menerimz keritikan
dan saran-—saran dari masyarakat.

Pernyusunan dan pengtapan program—program yang telah
disepakati. Dalam tahap ini berbagai komponen yang
terlikat dari instansi pemerintabh yvang ads di  dessa,
organisasi—organicasi pemudsa, seperti karang taruna
dan lain-ladin. )

Tahap selanjuwtnys rencans yang telaé disusun dan
diterapkan tersebut dikirim pada tinghkat Kecamatan
urntuk dibahas Pada tingkat Kecamatan beseria program
dari desa lainnvya, dan seterusnya dikirim pada
tingkat Habupaten untuk mendapatkan persetujuan atau
pengesahan.

Dalam proses tersebut di atas yang diterapkan

penerintah desa di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Daerah

Tingkat 11 Luwu telab mendapat perhatian dan  dubkungan

secara positif dari masyarakst.

2.

LEMD GSebagai Wadzh Partisipasi Masyvarakat Daslam
FPelaksanaan FPembangunan Desa.
tembaos Ketzhanan Masyarakat Desa memiliki

fungei sebagai wadah partiéipasi masyarakat dalam




smewujudbkan pelaksanaan pémbangunan desa yang
berfungsi untuk membantu pemerintah dalam mengelola
pembangunan desa, menggerakkan partisipasi
masyarakat dalam mendukung pelaksanaan pembangunan
desa. .

Berdasarkan hasil penelitian vyang dilakukan
menunjukkan gahwa Lembaga Hetahan;n Masyarakat Desa
telah dapat berfungsi dengan baik?untuk menggerakkan
partisipasi masyarakat dalam peléksanaan pembangunan
desa di Kecamatan Sukamaiun Kabupéteq Daerah Tingkat
IT Luwua.

Bentuk—-bentuk partisipasi vang digalakkan
macyarakat Desa di Kecamatan Sukamaju adaléh sebagai
berikut :

a. Fartisipasi masyarakat dslam bentuk tenzga

Masyvarakat Desa di Kecamatan Sukamaju
Kabupaten Desa Tingkat II Luwu vyang merupakan
ciri masyarakat trad&sianal yang sementara dalam
peralihan 'a?au masyarakst yang sudah
mempergunakan alat—alat modern dalam kehidupan
sehari-harinya, ternyats masih cukup kuat
mempertabhankan sistem gotong-roycocngan yang ada
cdalam masyarakat seperti dzlam pengelolaan
pembangunan desa.

Tentana Faktor ini maka diadakan wawancara

terhadap responden, mengenai bagaimana LMD

4




menggerakkan 7 tenaga-tenaga masyarakat untuk
berpartisifasi dalam melaksanakan pembangunan
fisik, terutama vang menyangkut pembarngunan
swadaya masyarakat. Untuk mengetahui hal tersebut
dapat dilihat pada tabel berikgt ini

Tabel 4

TANGBAFPAN RESPOMDEM TERHADAP PELAKSANAAM FUNGSI
LMD DALAM PERENCANAAMN PEMBEAMNGUNAN

.

Mo . Kiasifihasi Frekuensi Froseptase

1. Sangat ber{fungsi 3 15,48

2. Cukup berfungsi 37 44,06

3. Kurang berfungsi 54 40,48
Jumlzh 24 100, Q0

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 19%7

Hasil ;awanc§ra tersebut di atas. maka dapat
dilibhat bahwa terdapat 13 ocrang ataw 15,43%  vang
mengatakan LKMD sangat berfungsi sebsnail wadah
partisipasi masyarakat riztam pPEreEncanaan
pembargunan  desa, dan 37 orang atauw 44  O5%
mengatakan  cukup  berfungsi, danm 34 orang atau
40,48% yang mengatakan kurang berfungsi dan tidak
berfungsi., Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) menurut

responden  adslah cukup berfunggi, tetapi tidak

berarti Kecamatan Subkamaiu secara aktif

LE

-,




melibatkan masyarakat dalam kegiatan perencanaan
pembangunan desa, karena masib ada responden yang
menyatakan kurang berfungsi. Dari penelitian yang
dilakukan menunjukkan babwa yvang dapat dibagi
atas dua hkegiatan, sebagaimana wraian berikut
ini.

Tabel &

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAF KEMAMPUAN LLKMD
MENGGERAKAN MASYARAKAT DALAM PELAKSANAGN

PEMBQ%GUNQN
No. Rlasifikasi. Erekuensi Frosentase
i. Sangat memuaskan 14 16,67
2., Cukup semiashkan 39 45,43
T.  Kurang memuashan 27 L 32,14
4. Tidak memusskan 4 4,746
Jumilah 84 104,00

Sumbeyr : Hasi% Penelitian Lapangan, 1993

Dari +tabel tersebut di atas, haka dapat
dilihat bahwa terdapat 14 orang atau 1%,6? X yang
mengatakan hemampuan LEKMD Kecamatan Sukamaju
dalam menggerakkan partis}pasi tenaga  masyarakat
adalah sangat memuashkan, dan 39 orang atan 446:43%
yang mengatakan cukup memuaskan, seianjutqya 27
orang atau 32,147 vyang mengaltakan kurang

memuaskén, dan 4 orang atan 4,76 %< yang

mengatakan tidak memuaskan. Dengan demikian dapat
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§§katakan bahwa menuwrut responden kemampuan LKMD
dalam mengéerakkan partisipasi tenaga masvarakat
dalam cukup memuashkan. Dalam artian bahwa Lembaga
Ketahanan Masyarakat Dezsa cukup sktif untuk -
memberikan dorongan  Kepada masyarakat untuk ¢
partisipasi dalam pembangunan qglaiui pembinaan-—

pembinaan yang dilakukan.

=L

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Bentuk Dana

Akibat pergeseran kehidupan masyarakat; yang
senakin hari semakin berkembang, maka séjaian

13

dengan tingkat kemampuan masyarakat  untuk
memberikan  sebagian hasil pendapatannya -dalam
pembiavaan pembangunan yang semakin meninggat.
Memang harus diakui bahwa +tanpa duekungan
dari seluruh lapisan masvarakat Desa urntuk
pembangunan, maka sudah jelas sangat mengurangi
kelancaran .pembangunan. Untuk itu pastiéipasi
masyarakat khususnya dalam rangka rembiaysan
pembangunan Desa adalah sangat penting artinya.
Dalam hdbungan ini, maka diadakan wawancara
terhadap responden tentang bagaimana fungsi Lembaga
Ketabhanan Masyarakast sebagai manipesta di.
partisipasi masyarakat melalui pembiayaan dalam
upaya pembangunan Desa. Tabel berikut dapat
dijelaskan mengenal fungsi Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa menggerakkan masyarakat dalam

pembiayaan pembangunan.




Tabel &

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP FUNGSI LKMD MENBGERAKAN
MASYARAKAT DALAM FEMBIAYAAM FEMEAMBUNAN DESA

MNo. Klagifikasi Frekuensi Praosentase
i. Sangat meéuaskan. 22 26,19
2. Cukup memuaskan 41 48,81
=. Kurang mémuaskan 14 16,467 )
4. Tidak me%uaskan 7 8,33
g .
Jumlah 84 100,00

Sumber : Hasil Penelitiaﬁ Lapangan, 1993

Berdasargan kenyataan tersebut di atas, maka
gapat dijelashan bahwa ada 22 orang responden atau
26,19 7~ vang mengemnuhkakan Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa Kecamqtan Sukamaijuw sangat memuashkan
dalam menggerakkan masyarakat atas pembiayaan
peEmbangunn Desa, sedanghkan menqgutarakan cukup
memuaskan sebanvak 41 orang recsponden atan 4&,81 %
dan  vang berpendapat kurang memuaskan  sebanyak 14
orang responden atauw 16,87 X dan ada pula vyang
berpendapat tidak memuaskan sehanvak 7 orang
responden stau 8,33 X,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

lLembaga Ketahanan Masyarakat Desa di Recamatan

' Sukamaiju  Kabupsten Daerah Tingkat I Lqu dapat

melaksanakan fungsinya dalam menggerakkaﬁ masyarakat




atas peméiayaan pembangunan Desa. Hal ini terbukti
dengan adanya responden sebanyak 63 orang atau 75,00
¥ menvatakan memuaskan implementasi fungsi lembaga
Ketahanan Masvarakat Desa atas pemberian motivasi
kepada masyarakat dalam pembizyvaan pembangunan Desa
ketiﬁgang vang berpendapat kuwrangstidak memuaskan
dengan frekue%si jawaban 21 orang responden atau
23,00 L. ;

Adapun :hasil pembangunan yang melibatkan
partisipasi éwaqaya masyarakat‘ﬂesa dalam wilavyah
‘ecamatan Sukamaju antara lain o
1. Hasil pembangunan fisik

Fembangunan Tisik dslam berbagai Desa di

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Daerah Tingkat II  Luwua

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 7
HASIL FEMEBANGUNAN FISIK YANG MELIBATKAN PARTIGIPAGI
MASYARAKAT
Jenis Kegistan Sumber Dana Tenzgs
MNo.  Proyek Masyarakat
Femerintah  Readsya dilibatkan

Mzsyarakat

1. Rehabilitas Fantor Rp.4.500.000 Rp.1.000.000 0
De=a 3 bush ’

2. FRehabilita=zi 3 buah Rp.J.000.000 Rp.4.300.000  1.450
kuah masiid .

3.  Pembangunan Pos Rp. 900,000 Rp.J.800.000 75
Kamling 3 buah

4. Fengadasn Dekker Rp. 5 Rp. 2,500,000 a8
& bush |

5. Pembuatan tuou batas Rp.l.030.0C0 Rp.4.730.000 125
Deza 3 buah

6. Perbaiﬁan irigasi Rp. 0000 Rp. 790,000 173
J. %K meter

7. Pemtuatan Bendungsn  Rp.1.0500.000 Rp. 900,000 a3
2 tab
Jumlah Rp.11.450.000Rp. 17.850.000 2,085 arg

Sumber : Hasil lLaporan LKMD Kecamatan Sukamaju, 1993

Rerdasarkan tabel tersebut di atas. nampak
bahwa dana bantuan pemerintah sebesar Rp.11.450.000
{Sebelas juta empat ratus lima pulué ribu  rupiah)
sedangkan swadaya masyarakat sebanyak Rp.17.850.000
{Tujuh belas Jjuts delapan ratus lima pulubh  ribu

rrupizh) dan nilai sumbangan tenaga masvarakat

sebanyak Rp.12.510.000 (Dua belzs juta lims  ratus
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sepuluh  ribu rupiah) vyang diperoleh- dari hasil
perkalian 2Z.0BS orang masyarakat kali rats-rata 3
hari kerja kali gajii minimun sebanyak Rp.2.000 (Dua
ribu  rupish). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tinghkat partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan fTisik termasuk tinggi. |
2. Paembangunan Non Fisihk

Hesil penbangunan  Tisik yang melibatkan
partisipasi masyar;kat Desg di Kecamatan SBukamaju
vang dikoordinir oleh Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa adalah meliputi sebagai berikut :

Tabel 8

HASTIL KEGIATAM LKMD RERUPA PEMEANGUMAM NOM FISIK
YANG MELIBATKAMN PARTISIPASI MASYARAKAT

No. Jenis Kegiatan Jumlah
Fegiatan FPeserta

1. Pembinzen bidang idiologi (F—4) 12 kaldi 1.200 org
2. PFembinaan Kamtibmas 10 kaldi 145 org
3. FPembipasn Ekonomi 20 kald 125 org
4. Pembinaan Scsial Rudaya 10 kalid 145 org
. Bidang kKeagamazn 7o kall 1.275 org
b. Pendidikan dan Fenerangan %O kali T B arg
. Keesehatan Sosial 35 kaldi 745 org
d. Kesehatan iependudukan 25 kali 155 arg
. Lingkunoan Hidup 14 kali 248 org
T. Peranan Pemuda~pemacdi 25 kali 250 org

dalam Pembangunss

.

Jumlabh . 265 Kali 4.9590 arg

Sumber : Hasil Laporan LKMD Kecamatan Sukamaju, 1993
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»
Pada +i&bel +tersebut di atas: menunjukkan bahwa

hegizatan Lembaga ¥etshanan Masyarakat Desa dalam
pelaksanaan pembangunan Non Fisik, ternysata telah
berbasil dilaksanakan 265 kali kegiatan darid4 {empat)

pokok hegiatan dan didukung dari masyarakat Desa vyang

ada dalam wilayah Kecamatan Bukamaju sebanyak 4.%00

{
orang sebagai obyek dan sumber kegiatan. Hemat
peneliti bahwa épatisipasi masyarakat , desa dan
kepedulian peme%inﬁah Kecamatan Sukamaiuw terﬁadap

pembangunan non fisik cukup tinggi.

.

Pelaksanaan Fungsi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

¥

dalam Fembinaan dan Menggerakkan Potensi Pemuda untuk

Fembangunan

- ]

Seperti dijelaskan sebelumnys  bahwa kehadiran
Lembaga Hetahanan Masyarakat Desa, adalab diharapk§?
uptuk mampu mengelola kegiatan-kegiatan pembangunan
Desa dalam berbagai sektor kegizatan. Dan salah
diantar;nya juga merupakan salah satu  fungsi  Lembsga
Ketahanan Masyvarakat Desa adalah membina dan menggerak-—
kan pntensi‘pemuda untuk membangun hal ini merupakan
fungsi I dari Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa.

Kemampuan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa untuk
membina dan menggerkkan potensi pemuda untuk membangun

Desa dapat dilihat dari beberapa sub variabel, yaitu 3.
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Keterlibatgn Pemuda Dalam Kepengurusan LEWMD

Da;i penelitian vyang dilakdkan menunjukkan
bahwa pengurus Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa di
Kecamat;n Sukamzjun S0 % diantaranya masih  tergelong
pemuda, dimana mereka rata-ratz berumur 40  tahun
kebawah, hal ini tentu disebabkan Ketus Umum Lembaga
Ketahanan Masayrakat Desa dalam hal ini Kepala Desa,
mereka pun tergolong cukupmuda, sehingga jiwa muda
varng dimiliki masih dicerminkan dalam pengelolaan
LEMD., Melihat di kecamatan Sukamsju kKabupaten Dasrah
Tingkat II Luwu, memiliki keterlibatan vyang cukup
dxlam kégiatan LKMD.

Keterlibatan pemuda dalam kegiataﬁ LKMD

Dukungan pemuda dalam setiap kegisten LKMD
adalabh tentu sangat penting a;tinya mengingat bahwa
para pesuda merupakan asset yang potensizal  dalam
pengelolaan pembangunan.

Dalam penelitian yvang dilakukan menunjukkan
bahwa kegiatan—kegiatan LKMD yang banyak melibatkan
pemuda dalam pengelolaan pembangunan desa, antara
ladiv.

. Pembinaan.karang‘taruna
Srganisasi pemuds  karang "taruna adalah
merupakan wadah generasi mlda yang dibina

langsung oleh Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa,

dalam kegialtan ini lebih banyak berkonsentrasi
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pada kegiatan—kegiatan kepemudaan, seperti :

— Latihan keterampilan pemuda.desa

— Latihan kader wanita desa

-~ Latibhan olah rags

- Pembinaan seni dan budava .

Kegiatan organisasi remaja vang ada adalah

sebanyak 5 buah yang statusnya hanya untuk skop

desa dan kecamztan yang dipantau  langsung eleh
pengurus  LKMD, sehingga kegiatannya diarahkan
pacda hal-hal positif wvang menunjang kegiatan

LKMD.

kegiatan pemuda yang membantu pemerintah desa.

Herbagai kegistan pemerintah aesa vang tidak
dapat dilaksanakan keseluruban oleh aparat—aparat
pemerintah desa, sehingga mereka perlu melibathkan
pemuda desa.

Keterlibatan pemuda desa. berdasarkan hasil
wawancara dengan responden adalah meliputi :

— Pemungutan Pajak Bumi dan Banguna;, gimana
sejumlah pemuda desa ditugaskan untuk membkantu
pemerintab desa mengadakan pemungutan pajak
bumi dan bangunan.

~ Pencatatan daftar kepzala keluarga dan  kartu
keluarga kepada penduduk dess.

-~ Membantu pemerintah desa daslam . pengumpitlan

data—dsta mengenai kekayaan desa.
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— Membantu kegiatan pemerintabh desa menjelang
perayaan hari-~hari besar nasional.

~ Membantu pemerintabh desa dalam mempetrsiaphkan
kegiatan pemilihan umum dan pemilihan desa.

= Ikut terlibat sebagai Kader Fembangunan Desa
(KFPD) .

Kegiatan—-kKegiatan terseqht di atas, adalah
sangat membutubkan bantuan dar% para pemuda desa.
Hxl ipi menunjukkan betapa Fasar peranan pemuda
dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Tentang bagaimana pelak;anaan LMD dglam
membina dan menggerakkan ‘pofensi pemuda dalam
membangun maka telah diadak;n wawancara terhadap
responden, dapat dilihat dalam tabel berikubt :

Tabel 9

TAMGBAPAN TERHADAF FUNGSI LKMD DALAM MEMEINA DAM
MEMGLERAKKAN POTENSI PEMUDA DALAM MEMEANGLN

Mo. Klasifikasi ' Frekuensi Prosentase

1. Sangat memuzskan 12 17,86

2. Cukup memuaskan 23 27 .39

3. Kurang meEmuaskan 27 32,14

4. Tidak memuaskan 12 22,62
Jumlah 84 160,00

Sumber : Hasil, Penelitian Lapangan, 1992




Dari hasil tersebut diatas, maka dapat dilihat
bahwa terdapat. 12 orang responden atau 17,86 4 yang
mengatakan bghwa pelaksanaan ‘fungsi LMD dalam
membina dan menggetrskkan potensi  pemuda dalam
pembangunan adalah sangat memuaskan, Qan 23 orang
respoden atau 27.38 % vang meng%takan cukup
memuaskan selanjutnya klasifikasi yang? mengemukakan
batwa hkurang memuaskan dengan  frekblensi  jawaban
adalah 27 orang responden ataw Eé,lﬁ sedangkan
jawaban lain adalabh tidak memuaskan QEngan Trekuensi
jawaban adalah 19 orang responden atau 22,62 %.

Dengén melihat perbandingan antara  Jjawaban

memuaskan frekuensi 33 orang responden atau  45,24%

dengan vang menjawab kurang/tidak memuaskan

frekuensi 48 orang responden atan 54,76 Z, maka
dapat disimpulkan bahwa lembags ketahanan masvarakat
desa di KHecamatan Suhkamaju K%bupaten daerah tingkat
11 Luoveny, gagal melaksanakan Ffungsinya gd=lam
pembinaan dan penggerakkan potensi pemuda—-pemudi

dalam pembangunan desa. ’
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N Tabel 10

L3

HASIL KEGIATAM LEMEAGA KETAHANAN MASYARAKAT DESA
DALLAM USAHA MEMBINA POTENSI PEMUDA-FEMUDI
¢ UNTUK MEMEANGUN

L

No. Jenis Kegiatan Jumlah Jumlah yvang
Program Kegiatan Terlibat
1. Latihan Dasar Kepemim- + 2 kali 240 org.
pinan
2. Laﬁ&han Keterampilan & kali 78 org.

PEQUda—Pemudi J

+

3. La?iQan Kader Pembangunan 4 kali -20 org.
4. Pambinaan Olah Raga 10 kali 160 org.
5. Pelatihan Sensus Penduduk 1 kali 20 org.
&. Pelatihan Wiraswasta 2 kali 10 org.

dan usaha kecil

Jumlah 25 kali

)
i
£

org.

Berdasarkan tabel tersebur di atas, maka dapat
diilihat bahwa terdapat & jenis kegiatan Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa 5élama tahun 1993 vang
diarahkan untuk memhkina dan ménggerakkan potensi
penuda-—pemnudi Desa untuk membangun dengan  kegiatan
sebanyak 25 kali, dan melibatkan pemuda—pemudi
sphanyak 235 orang dari jumlah perkiraan 7.980 orang
pemuda-~pemudi  yang sempat dibina lewat i.embaga
Ketabhanan Masyarakat Desa untuk hérpartisipasi dalam
pembangunan.

Dengan demikian, maka hkonklusifrva adalah
Tungsi LKMD di bidang tersebut, masih jaub dari

kesempurnaan.
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€. Faktor—faktor yang Mendorong dan Menghambat

Yang dimaksud dengan Taktor—faktor vang mendorong
dan menghambat pelaksanzsan fungsi LKMD adalab fTaktor
vang dapat memperlancar dan menghalangi pelaksanaan
fungsi LKMD sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan  pelaksanaan pembangunan desas;  serta

sebagai wadabh pembinaan dan penggerakkan potensi pemuda

-

untuk membangun.

1. Faktoé Kang dapat mendorong pelaksansan fungsi  LEMD
dalaé mendorong partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa, serta
wadah pembinaan dalam menggerakian potensi  pemuda
dxlam membangun; antara lain meliputi adanya tinghkat
keterampilan dan hkecakapan para pengurus LKMD  yang
terdiri atas para pemuds dan  tokoh masyarakat,
sephingga mampa untuk melaksanakan pendekatan vyang
baik dalam menggslang selwruh lapisan masyarakat
untuk berpartisipasi.

Adanya kegiatan—kegiatan LéND yang cukup
realistis dalam menduhkung pembangunan desa. Adanya
sikap masyaralat vang oukup patuh terhadap ajakan
dan perintah dari pemuka masyvarakatnvya.

Berikut dini dihkemukakan -pendapat regpmnden
vang menjadi pendorong pelaksanaan  fungsi LKMD
sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam

merencanakan dan melaksanakan pembangunan deaa,

serta wadah membina potensi pemuda untuk membangun.
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Tabel 11 : Pendapat responden terhadap fak tor—Ffaktor

pendorong pelaksanaan fungsi LKMD sebagail
wadah partisipasi dalam perencanaan dan
* pelaksanaan pembangunan dan 2ebagai wadah
membina dan menggerakkan potensi pemuda
unituk membangun.
. Frekuensi
Jamaban responden
&t b [
g. Pdamya keterampilen dan
kecakapan pengurus LMD 45 35 4
b, Adanys kegiztary LKMD yvang
realistis S0 27 7
c. Sikap persuatif pengurus LD &0 24 -
d. Adanya tingkat kemdarasn
masyarakat dess Kecamatan =
Sukamajn teyrhadap pelaksanaan
43 44, —.

pembangunan desa.

Sumber @ Hasil penelitisn lapangan, 1993

Keterangsn :
a = Sangat memusskan b = Qukop meraaskan o = Kurang memuashkan

2. Faktor—faktor penghambat

Faktor—Ffzaktor yvang dapat menghambat menurut

perneltian dan memu-ut pendapat responden adalah

meliputi seperti dslam tabel berikut ini :
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Tabel 12 : Pendapat responden terhadap faktor—-faktor
vang dapat menghambat pelaksanaan fungsi
LKMD sebagai wadah partisipasi masyarakat
dalam peranan pembangunan dessa  sebagai
wadah wsembina dan menggerakkan potensi
pemuids untuk membangun.

Frekuensi
Jawaban responden
& ] c
a{ Masih édanya esbagian
+ masyarakat yang berfikiyr
, tradisicnal 31 23 =
é’ “
@. Pdanya keterbataszn dana
; dimiliki oleh LD Deca
¢ Kecamatan Bukamadn 71 13 -
h !
z. Adanva sikap wosyarakat/
pepeads yang hanya mau
bartara-hura saia 21 45 17
‘d. Banvaknya Peruda—-pmmada
desa vang meninggalkan
desanya. 30 32 22

Sumber : Hasil penelitian lapangan, 1993
weterangan @,
a = Tinggi

b = Cukup Tinggi

fi

c Kurang

Dengan demikian babwa menurut bhasil penelitian
vang dilakuhkan menunjukkan babwa faktor—faktor yang
dapat mendukung dan menghambat pelaksanaan Tungsi
LEMD sebagal wadah pa;tisipasi masy;rékat dalam
perencanaan  dan pelaksanaan pembangunan desa  dan

sehagai wadah membina generasi suda untuk membarngun

adalah meliputi @
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1. Faktor pendukung : ke

- Adany;‘keterampilan dan kKecakapan pengurus LMD
vang sangat memuaskan.

—~ Adanvya Kegiatan LKMD yang realistis dan sangat
memuashkan.

- Adanya tingkat kesadaran masyarakat Kecamatan
Suakamaiuw terhadap pelaksanzan pembangunan
deza.

2. Faktor Fenghambat

— Masih adanya sebagian masyarakat vang berpikir
tradisional.

— Adaya kéterbatasan dana vang dimiliki oleh LKMD

- Adanya sikap masyarakat/pemuda vang-hanya mau
berhura-hura.

- Hanyakﬁya pemuda-pemudi desa yang meninggalkan

desanya.
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BAB V -

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN -

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa pada bab—bab terdabulua,

maka berikut ini penulis akan mengemukakan kesimpulan,

‘vaitu sebagai berihkut :

i.

Felaksana fungsi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan desa Kecamatan Sukamajh
ternyvata telah dapalt dilakukan dengan baik, bal ini
dapat ditandai dengan terlibatnya masyarakat secara
aktif memberikan dukungan dalam kegiatan pelaksanaan
pembanounan tesa, seperti melaluli p;rtemuan—
pertemuan LEKMD, keritik dan saran—saran, serta dalam
kegiatan proyek pembangunan desa baik Tisik maupun
non fisik.

Felaksanaan fungsi LKMD sebagai wadash membina dan
menqaerakhkan potensi pemuda unptuk pembangunan,
adalah ternyata kurang memuaskan, dimana bahwa

hampir seluruh dari pengurus-—pengurus LEMD  terdiri

dari kaum muda yang merupshkan -sumber dayva yang cukup

potensial. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan LKMD

sebagai partner pemerintab desa, membantu dalam
memungut pajak bumi dan bangunan, mengadakan sensus
pendudul, pengurus  kartu keluarga, menjadi kader

pembangunan desa, dan lain-lain sebagainva.

-

“'mm"‘kﬁﬂdﬁmﬁ Eh
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Faktor—-faktor yang dapat menghambat dan mendorong
pelaksanaan fungsi LKMD sebagai wadah partisipasi
masyarakat dalam porencanaan pembangunan desa adalah
meliputi =  adanya tingkat ketrampilan masyarakat
desx vyang sudabh memadai, terutama pengurus LKMD,
adanya sikap masyarakat yang cukup patub  terbhadap
ajakan—ajakan untuk berpartisipasi, kegiatan—
kegiatan LEME  ewvhup realistik, sehingga dapat
tanggapan vyang positif dari masyarakat, sedangkan
faktor penghamnbat adalah : masih adanya segelintir
masyarakat vang berfikir {tradisional, sehingga
mereka cenderung  tertutup pada perubaban, adanva
keterbatasan dana yang di%iliki oleh LKMD. Faktor-
Ffaktor ini juga berlaku bagi upaya menggerakkan, dan
membina dan mengelola potensi pemuda untuk membangun

melalui wadah LKMD.

B. Saran—saran

1.

Hendaknvya para penguwrus  LEMD lebih mendorong

peningkatan partisipasi masyrakat dengan cara
memberikan contoh—contoh, atau panutan kepada
masyairakat bagaimana mereka terlibat dengan

pelaksanaan pembangunan desa.

Dalam melﬁksaﬁakan pembangunan desa yang melibathkan
partisipasi masya}akat, hendaknya disesuaikan dengan
aktifitas penduduk, misalnya bila musim tanam bagi
pet;ni hendaknya tidak dilakukan hegiastan—kegiatan

partisipasi masyarakat desa.




Z. Perlu semakin-meningkat kemampuan dan ketrampilan™™

pemuda desa, sehingoga mereka dapat memberikan

kontribusi terhadap pengelolaan pembangunan

masyarakat desa secara keseluruban.
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